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ABSTRAK 

Yosi Novita Sari, 2018. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda 

Setempat Pincuran Tujuah di Nagari Koto Tangah 

Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuah 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. Skripsi. Program Studi Sastra 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesiadan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur cerita rakyat 

legenda setempat Pincuran Tujuah di Nagari Koto Tangah Simalonggang Desa 

Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuah Kabupaten Lima Puluh Kota, (2) fungsi 

sosial Cerita Rakyat Legenda Setempat Pincuran Tujuah di Nagari Koto Tangah 

Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuah Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan perekaman hasil 

wawancara dengan informan di Nagari Koto Tangah Simalonggang Desa Kapalo 

Koto Kecamatan Payakumbuah Kabupaten Lima Puluh Kota. Penganalisisan data 

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1) mentranskripsikan data 

rekaman ke dalam bahasa tulis, (2)  menerjemahkan data bahasa Minangkabau ke 

dalam bahasa Indonesia, (3) mengidentifikasikan data kedalam aspek yang dikaji, 

(4)mengklasifikasikan data kedalam aspek yang diteliti, (5) menginterpretasikan 

data, dan (6) membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penilitian, ditemukan hal-hal berikut. (1)  Struktur Cerita 

Rakyat Legenda Setempat Pincuran Tujuah di Nagari Koto Tangah 

Simalonggang Desa   Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuah Kabupaten Lima 

Puluh Kota meliputi: (a) Penokohan, terdiri atas empat tokoh, yaitu tokoh utama 

dan tokoh sampingan. Tokoh utama adalah Mak Gendong dan sedangkan tokoh 

sampingannya tiga orang anak Mak Gendong dan tetangga yang mempunyai rasa 

iri hati kepada Mak Gendong (b) Alur, cerita rakyat legenda Pincuran Tujuah 

menunjukana  alur konvensional, karena peristiwanya berurutan melalui 

hubungan sebab-akibat yang teratur mulai dari tahap pengenalan latar, 

mengenalan tokoh utama, masuk pada konflik-konflik, dan akhir dari kisah. (c) 

Latar, latar yang dimilki cerita Pincuran adalah latar tempat, latar waktu, dan latar 

sosial, (d) Tema, semua unsur cerita Pincuran Tujuah mengacu pada satu tema 

yaitu kesabaran tidak ada batas, (e) Amanat, dari tema tersebut dapat ditarik 

amanat bahwa sebuah kesabaran akan berbuah manis pada akhirnya, (f) Gaya 

Bahasa, tuturan gaya bahasa yang digunakan informan dalam cerita Pincuran 

Tujuah adalah tuturan khas Minangkabau, (g) Sudut Pandang,  dalam cerita 

Pincuran Tujuah menggunakan sudut pandang informan menuturkan cerita 

sebagai orang ketiga. (2), fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat Pincuran 

Tujuah di Nagari Koto Tangah Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan 

Payakumbuah Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu sebagai fungsi mendidik, 

mewariskan, jati diri, dan tradisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan masyarakat Indonesia sangat beragam dan setiap kebudayaan 

tersebut memiliki keunikan tersendiri. Di antara kebudayaan tersebut ada di 

kategorikan pada foklor lisan. Foklor itu sendiri dapat di artikan sebagai suatu 

kebudayaan yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat tertentu yang diperoleh 

secara turun-temurun.  

Berdasarkan bahasa yang digunakan, sastra dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

sastra lisan dan sastra tulisan, sastra lisan adalah seni berbahasa yang disampaikan 

secara lisan sedangkan sastra tulisan adalah seni berbahasa yang disampaikan 

melalui media kertas baik dengan tulisan tangan maupun dalam bentuk cetak. 

Salah satu bentuk sastra lisan adalah cerita rakyat. Cerita rakyat adalah suatu 

cerita yang pada dasarnya disampaikan secara lisan. Tokoh-tokoh cerita atau 

peristiwa-peristiwa yang di ungkapkan dianggap pernah terjadi di masa lalu atau 

merupakan suatu kreasi atau hasil rekaan semata yang terdorong oleh keinginan 

untuk menyampaikan pesan atau amanat tertentu.  

Tempat yang memiliki cerita rakyat diantaranya adalah di Nagari Koto 

Tangah Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuah Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Salah satu cerita rakyat yang terdapat di Nagari Koto tangah 

Simalonggang adalah cerita rakyat legenda setempat Pincuran Tujuah. Legenda 

ini menceritakan tentang seorang perempuan tua dan ditinggal meninggal  

suaminya, dia memiliki tiga orang anak yang sangat patuh dan berbakti 
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kepadanya. Perempuan tersebut hanyalah seorang wanita tua yang sangat miskin 

di kampung tempat dia tinggal, untuk kebutuhan air dia susah mendapatkannya.   

Pada saat sekarang ini generasi muda telah mulai melupakan dan kurang 

mengetahui sastra lisan, khususnya cerita rakyat. Penuturan cerita rakyat Legenda 

setempat Pincuran Tujuah saat ini sudah sangat jarang diperdengarkan. Hal ini 

terjadi karena generasi muda setempat seolah-olah tidak peduli dengan cerita 

rakyat yang ada pada daerahnya sendiri.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 

tentang cerita rakyat dan hal yang menjadi dasar dilakukan penelitian ini adalah 

agar dapat mengetahui gambaran yang jelas tentang struktur dan fungsi sosial 

cerita rakyat legenda setempat Pincuran Tujuah di Nagari Koto Tangah 

Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuah Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Mengetahui struktur dan fungsi sosial cerita rakyat yang ada 

sangatlah penting bagi masyarakat karena dalam cerita rakyat banyak sekali 

fungsi sosial yang dapat di ambil untuk kehidupan sehari-hari terutama dalam 

masyarakat. Legenda yang merupakan cerita rakyat yang hanya ada satu di setiap 

daerah-daerah tertentu, termasuk Nagari Koto Tangah Simalonggang Desa Kapalo 

Koto ini yang memiliki cerita Legenda Pincuran Tujuah. Penelitian tentang 

Pincuran Tujuah di termasuk Nagari Koto Tangah Simalonggang Desa Kapalo 

Koto di pilih karena pada saat ini karena sudah banyak generasi muda dan 

masyarakat yang tidak mengetahui tentang cerita ini, masyarakat hanya 

mengetahui tempat dan kejadian-kejadian aneh di tempat tersebut dan di jadikan 

sebagai tempat ritual. Cerita ini hendaknya dapat menarik simpati masyarakat 
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terutama generasi muda agar dapat menjaga dan melestarikan legenda Pincuran 

Tujuah ini. Penelitian tentang struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda 

setempat Pincuran Tujuah di Nagari Koto Tangah Simalonggang Desa Kapalo 

Koto Kecamatan Payakumbuah Kabupaten Lima Puluh Kota ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas banyaknya terdapat masalah 

dalam penelitian ini, seperti banyaknya masyarakat tidak mengenal cerita rakyat 

dan tidak adanya minat masyarakat untuk mengetahui cerita rakyat tersebut. 

Dalam penelitian ini tidak semua permasalahan tersebut di teliti. Penelitian ini 

hanya memfokuskan permasalahan pada struktur dan fungsi sosial cerita rakyat 

legenda setempat  Pincuran Tujuah di Nagari Koto Tanggah Simalonggang Desa 

Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah 

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, “Bagaimanakah 

struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat Pincuran Tujuah di 

Nagari Koto Tanggah Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pertanyaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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1)   Bagaimana struktur cerita rakyat legenda setempat Pincuran Tujuah di Nagari 

Koto Tanggah Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2)   Bagaimana fungsi sosial cerita akyat legenda setempat Pincuran Tujuah di  

Nagari Koto Tanggah Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan struktur cerita akyat legenda setempat Pincuran Tujuah di 

Nagari Koto Tanggah Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2) Mendeskripsikan fungsi sosial cerita akyat legenda setempat Pincuran Tujuah 

di Nagari Koto Tanggah Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan dan memperkaya pengetahuan tentang foklor lisan, khususnya 

cerita rakyat, dan untuk mengukuhkan teori yang ada sebelumnya. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkenalkan cerita rakyat legenda 

setempat Pincuran Tujuah kepada pembaca untuk memahami struktur dan fungsi 

sosial cerita rakyat legenda setempat Pincuran Tujuah di Nagari Koto Tanggah 
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Simalonggang Desa Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Untuk peneliti sastra selanjutnya sebagai bahan referensi penelitian 

dan penulis sebagai salah satu wahana untuk menambah wawasan mengenai cerita 

rakyat legenda setempat Pincuran Tujuah . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


